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VISI DAN MISI 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

 
VISI: 

Menjadi Fakultas Hukum unggulan di kawasan Asia pada tahun 2030 di bidang, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu hukum yang antisipatif 

terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era 

globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan pancasila. 

 

To become the leading Faculty of Law in the Asian region by 2030 in the field, research 

and community service in the field of law that is anticipatory to changes and advances 

in science and technology in the era of globalization in accordance with Christian 

values and Pancasila. 

 

 

MISI: 

 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang ilmu hukum melalui pendekatan 

ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman agar mampu bersaing di era global. 

Preparing law graduates who are able to use and develop science and 

technology in the field of law through scientific, interdisciplinary and 

transnational approaches in accordance with the demands of the times in order 

to be able to compete in the global era. 

 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku yang 

demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.  

Preparing law graduates who master knowledge and always uphold moral 

values, attitude and sense oflove to the country, behave in democratic monner 

and uphold religiaus values. 

 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional.  

Developing the legal knowledge with national and international perspectives. 

 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitan serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya.  
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Developing and improving research and professionalism in the legal science 

and other fields. 

 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi 

dalam bidang hukum.  

Organizing sustainable education and professions in the field of law. 

 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Encouraging research and community service that can increase awareness of 

rights, legal awareness and the welfare of the Indonesian people. 

 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan 

hukum serta Instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, lembaga 

lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan 

bidang Ilmu pengetahuan lainnya.  

Mantaining relationships with legal practitioners, Iaw enforcement agencies, 

public and privote institutionsand ecclesiostical institutions in the develapment 

and the implementation of law and other field of sciences. 

 

 

 

NILAI-NILAI UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA:  

1. Rendah Hati (Humility) | Filipi 2:3b  

2. Berbagi dan Peduli (Sharing and Caring) | Ibrani 10:24  

3. Disiplin (Discipline) | Efesus 5:16  

4. Profesional (Professional) | Matius 25:21  

5. Bertanggung Jawab (Responsibility) | Matius 25:23  

6. Berintegritas (Integrity) | Amsal 19:1 
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dalam rangka penyelesaian studi Sarjana Hukum di Universitas Kristen Indonesia. 
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